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Abstract. Pekanbaru City comprises 15 districts with 373 pharmacies distributed relatively evenly across urban 

areas, reflecting substantial public demand for pharmaceutical services. However, residents face challenges in 

locating nearby pharmacies and accessing detailed information including addresses, operating hours, contact 

numbers, and specific medicine availability. This research developed a websitebased pharmacy location system 

to address these limitations and provide efficient access to pharmacy information. The study employed 

quantitative methods and development research design, utilizing direct observation and documentation for data 

collection from pharmacies throughout Pekanbaru. The resulting prototype web-based system was developed 

using PHP, HTML, CSS, JavaScript, and MySQL database within the Laragon server environment. The platform 

demonstrates cross-platform compatibility, functioning effectively on both computer and mobile browsers. Testing 

confirmed the system's operational reliability and accurate pharmacy location display. The research demonstrates 

that this web-based solution significantly enhances public access to pharmaceutical information. For sustained 

effectiveness, regular data updates by the Pekanbaru City Health Office are recommended to maintain 

information validity and relevance. This system represents a practical solution to improve healthcare accessibility 

while establishing a framework for efficient pharmacy information management in urban settings.  
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Abstrak. Kota Pekanbaru memiliki 15 kecamatan dengan total 373 apotek yang tersebar cukup merata di berbagai 

wilayah. Jumlah ini menunjukkan tingginya kebutuhan masyarakat akan layanan kesehatan dan ketersediaan obat-

obatan. Namun, masih banyak masyarakat yang kesulitan mencari apotek terdekat yang menyediakan informasi 

lengkap seperti alamat, jam buka, kontak, dan ketersediaan obat. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian 

ini dilakukan untuk mengembangkan sistem informasi pencarian apotek terdekat berbasis website yang mudah 

digunakan dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode pengembangan (development research). Objek penelitian mencakup apotek-apotek di Kota Pekanbaru, 

dengan data dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menghasilkan prototipe website 

pencarian apotek yang dibangun menggunakan PHP, HTML, CSS, dan JavaScript, dengan database MySQL yang 

dijalankan melalui Laragon. Website ini dapat diakses melalui komputer maupun smartphone.Berdasarkan hasil 

pengujian, sistem berjalan dengan baik dan mampu menampilkan lokasi apotek terdekat secara akurat. Website 

ini memudahkan masyarakat dalam mengakses informasi apotek dengan cepat dan efisien. Peneliti 

merekomendasikan agar Pemerintah Kota Pekanbaru, melalui Dinas Kesehatan, memperbarui data apotek secara 

berkala agar informasi yang ditampilkan tetap akurat dan bermanfaat bagi masyarakat. 

 

Kata Kunci: Kota Pekanbaru; Pencarian Apotek; Pengembangan Sistem; Sistem Informasi; Website Apotek. 

 

 

1. LATAR BELAKANG  

Ada situasi di mana masyarakat sangat membutuhkan obat namun mengalami kesulitan 

menemukan apotek yang buka atau memperoleh informasi yang jelas mengenai ketersediaan 

obat, terutama dalam keadaan darurat [1]. Pada umumnya, masyarakat harus melalui beberapa 

langkah manual untuk mendapatkan layanan apotek. Prosedur tersebut memang bertujuan 

memastikan pelayanan berjalan dengan tertib, tetapi dalam kondisi tertentu—seperti kebutuhan 
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mendesak—proses tersebut menjadi tidak efisien dan memakan waktu, terutama jika informasi 

mengenai lokasi apotek atau ketersediaan obat tidak mudah diakses [2].  

Apotek adalah tempat layanan kesehatan yang berperan penting dalam membantu 

masyarakat mendapatkan obat-obatan dengan mudah dan aman. Dalam kondisi mendesak, 

masyarakat memerlukan informasi yang cepat dan akurat mengenai apotek terdekat. Oleh 

karena itu, sistem pencarian apotek tidak hanya mempertimbangkan jarak geografis, tetapi juga 

harus menyediakan informasi yang lengkap, seperti jam operasional, layanan yang tersedia, 

ketersediaan apoteker, serta stok obat. Di wilayah perkotaan seperti Pekanbaru, dengan ratusan 

apotek yang tersebar di berbagai kecamatan, pencarian manual sering kali tidak efisien. Oleh 

sebab itu, dibutuhkan sistem informasi berbasis web yang dapat memandu masyarakat menuju 

apotek terdekat secara cepat dan tepat. Dengan mengintegrasikan data lokasi dan informasi 

real-time, sistem ini diharapkan mampu menghemat waktu serta memastikan masyarakat 

memperoleh layanan farmasi yang tepat waktu [3].  

Sistem informasi pencarian apotek merupakan salah satu bentuk inovasi layanan 

kesehatan digital yang dirancang untuk memfasilitasi akses masyarakat terhadap informasi 

farmasi. Berbeda dengan sistem berbasis lokasi pada umumnya, sistem ini berfokus untuk 

memberikan detail spesifik terkait layanan apotek, antara lain jam operasional, fasilitas, 

identitas apoteker, serta ketersediaan obat. Untuk dapat dimanfaatkan secara optimal, sistem 

harus memenuhi standar akurasi data, kemudahan penggunaan, serta kecepatan akses. 

Komponen utama yang diperlukan meliputi integrasi data apotek, pemetaan lokasi, dan 

antarmuka berbasis web yang mudah diakses kapan saja dan di mana saja [4].  

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji pengembangan sistem serupa. Penelitian 

oleh Aldisa [5] berhasil merancang aplikasi pencarian apotek berbasis Android dengan metode 

prototyping, yang terintegrasi dengan Google Maps API sehingga pengguna dapat menemukan 

apotek terdekat secara cepat. Penelitian lain oleh Nasruddin [6] mengembangkan sistem 

pencarian ketersediaan obat berbasis web. Hasilnya menunjukkan sistem mampu menampilkan 

daftar obat sesuai pencarian pengguna serta mengurutkan hasil berdasarkan lokasi apotek 

terdekat. Berdasarkan pengujian Black-box, sistem tersebut terbukti berjalan efektif dalam 

mendukung akses informasi farmasi.  

Selain itu, hasil wawancara dengan beberapa masyarakat menunjukkan masih terdapat 

kesulitan dalam menemukan apotek terdekat yang menyediakan informasi detail, seperti 

identitas apoteker, jam operasional, layanan online maupun offline, fasilitas apotek, serta 

ketersediaan obat. Beberapa aplikasi umum memang dapat menampilkan lokasi apotek, tetapi 
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informasi yang diberikan belum fokus pada kebutuhan layanan farmasi. Hal ini menyebabkan 

masyarakat masih harus mencari informasi secara manual dari satu apotek ke apotek lain.  

Di era digital, masyarakat dan penyedia layanan kesehatan dituntut mampu 

memanfaatkan teknologi informasi untuk menyampaikan data yang cepat, akurat dan efisien. 

Untuk itu, penelitian ini berfokus pada pembuatan sistem informasi berbasis web yang dapat 

digunakan masyarakat untuk mencari apotek terdekat di Kota Pekanbaru. Sistem ini 

diharapkan dapat menjadi solusi untuk meningkatkan aksesibilitas masyarakat terhadap 

layanan farmasi, serta menjadi dasar pengembangan layanan kesehatan digital yang lebih 

komprehensif di masa depan.  

 

2. KAJIAN TEORITIS  

Perancangan  

Menurut (Destriana et al., 2020), perancangan adalah sekumpulan aktivitas yang 

menggambarkan secara rinci bagaimana suatu sistem akan berjalan. Tujuannya untuk 

menghasilkan produk yang sesuai kebutuhan dari pengguna. Proses perancangan untuk 

merancang suatu sistem baru atau memperbaiki suatu sistem yang telah ada sehingga sistem 

tersebut menjadi lebih baik dan biasanya proses ini terdiri dari proses merancangan input, 

output, dan file.  Menurut i(Sukma Insani & Prawiyogi, 2022) fungsi perancangan berperan 

penting dalam menentukan bentuk fisik produk agar sesuai dengan kebutuhan pelanggan, 

meliputi desain engineering dan desain industri.  

Sistem Informasi  

Pada dasarnya, sistem dibuat untuk menangani kegiatan yang terjadi secara berulang. 

Sistem dapat dipahami sebagai sekumpulan elemen atau variabel yang saling berhubungan dan 

bekerja sama secara teratur untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Sihombing et al., 2022). 

Informasi dapat diartikan sebagai data yang telah diolah menjadi sesuatu yang bermakna dan 

berguna bagi orang yang menggunakannya. (Effendy et al., 2023).Ketika sistem dan informasi 

digabungkan, terbentuklah sistem informasi. Menurut (Prehanto, 2020) menjelaskan bahwa 

sistem informasi adalah rangkaian proses yang meliputi pengumpulan, penyimpanan, dan 

analisis data agar dapat digunakan sesuai kebutuhan. Sistem ini menerima masukan berupa 

data (input), mengolahnya menjadi informasi (output) yang bermanfaat untuk membantu 

pengguna dalam menjalankan tugas maupun mengambil keputusan.  
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Menurut (Andaria, 2024), sistem informasi terdiri atas beberapa komponen utama yang 

saling berhubungan, yaitu perangkat keras sebagai media fisik untuk menjalankan sistem, 

perangkat lunak sebagai pengendali proses, basis data sebagai tempat penyimpanan dan 

pengelolaan data, jaringan dan infrastruktur komunikasi yang menghubungkan antar perangkat 

dan pengguna, sumber daya manusia sebagai pengelola dan pengguna sistem, serta prosedur 

dan kebijakan yang mengatur penggunaan, keamanan, dan tata kelola data dalam sistem 

informasi.  

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 46 Tahun 2014, informasi kesehatan 

yang bernilai adalah informasi yang mampu mendukung pembangunan kesehatan, 

meningkatkan efisiensi layanan, membantu pengambilan keputusan klinis yang tepat, menekan 

biaya dan risiko medis, serta berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup pasien. 

(Permenkes, 2014).  

Menurut  (Azis, 2022), secara konseptual siklus pengembangan sebuah sistem informasi 

terdiri atas beberapa tahapan yang saling berkesinambungan, yaitu perencanaan, analisis, 

perancangan, implementasi, pengujian dan integrasi, serta pemeliharaan untuk memastikan 

sistem berjalan optimal.  

 Apotek  

Apotek berperan penting sebagai sarana pelayanan kesehatan dalam mendukung 

tercapainya derajat kesehatan masyarakat yang lebih baik. Di samping itu, apotek juga menjadi 

tempat bagi Apoteker untuk mengabdikan diri dan menjalankan praktik profesinya di bidang 

kefarmasian. (Fatimah et al., 2022). Selain menjalankan fungsi pelayanan kefarmasian, apotek 

berperan sebagai tempat distribusi obat, penyedia layanan kesehatan, serta menjalankan fungsi 

komersial dalam penjualan produk farmasi seperti obat-obatan dan alat kesehatan (Amin, 

2024). Apotek merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pelayanan kesehatan di rumah 

sakit, dengan tujuan utama memberikan pelayanan terbaik bagi pasien. Sesuai dengan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 51 Tahun 2009 tentang Pekerjaan 

Kefarmasian, apotek memiliki fungsi sebagai tempat Apoteker bekerja dan mengabdi, 

sekaligus sebagai sarana dalam memproduksi, menyalurkan, mengawasi mutu, menjaga 

keamanan, memberikan informasi, serta mengembangkan berbagai jenis obat dan sediaan 

farmasi. 

Obat  

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2023 tentang 

Kesehatan, obat diartikan sebagai bahan atau campuran bahan, termasuk produk biologi, yang 

berfungsi memengaruhi sistem fisiologis maupun memantau kondisi patologis tubuh manusia. 
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Obat digunakan untuk berbagai tujuan, mulai dari diagnosis dan pencegahan penyakit, hingga 

penyembuhan, pemulihan kesehatan, peningkatan kualitas hidup, serta kontrasepsi. Bahan obat 

dapat berupa zat aktif maupun tidak aktif yang digunakan dalam pembuatan obat dan harus 

memenuhi standar farmasi. (Idris, 2024)menambahkan bahwa obat merupakan campuran zat 

yang digunakan untuk mengobati penyakit, baik di dalam maupun di luar tubuh, sedangkan 

menurut (Fatimah et al., 2022), obat adalah senyawa kimia yang berinteraksi selektif dengan 

sistem biologis untuk menghasilkan efek tertentu.  

Berdasarkan (Riyanti & Emelia, 2021),obat di Indonesia dibagi menjadi empat 

golongan: obat bebas, obat bebas terbatas, obat keras, serta obat psikotropika dan narkotika. 

Selain itu, obat tradisional diklasifikasikan menjadi tiga jenis, yaitu jamu, obat herbal 

terstandar, dan fitofarmaka  (Nurhasanah, 2022).Berdasarkan penamaannya, obat dibedakan 

menjadi obat generik, obat generik bermerek, obat paten, dan obat esensial sesuai peraturan 

menteri kesehatan republik indonesia nomor hk.02.02/menkes/068/i/2010.  

Website   

Secara sederhana, website dapat dipahami sebagai kumpulan halaman yang saling 

terhubung melalui jaringan internet dan bisa diakses oleh siapa pun dari mana saja di seluruh 

dunia. Di dalamnya terdapat berbagai elemen seperti teks, gambar, audio, dan video yang 

berfungsi menyampaikan informasi secara lebih menarik dan interaktif. (Hadi, 2024).  

Setiap website memiliki halaman utama atau homepage yang diakses melalui Uniform 

Resource Locator (URL). URL berfungsi mengatur struktur halaman serta memudahkan 

pengguna menelusuri informasi melalui tautan yang saling terhubung (Hadi, 2024).  

Website menjadi bagian penting dari perkembangan teknologi internet, yang diciptakan 

untuk mempermudah pekerjaan manusia dan mempercepat akses informasi. Melalui internet, 

pengguna dapat memanfaatkan search engine untuk menemukan halaman web sesuai 

kebutuhan mereka (Andriyan et al., 2020).  

Secara sederhana, website dapat dipahami sebagai kumpulan halaman informasi yang 

bisa diakses kapan saja dan di mana saja oleh siapa pun melalui jaringan internet. Website 

berfungsi sebagai media penyajian konten dalam bentuk teks, gambar, suara, maupun video, 

serta memiliki kemampuan menghubungkan satu dokumen dengan dokumen lain melalui 

sistem hypertext yang diakses menggunakan browser. Komponen utama website meliputi 

header, hero, navigation, footer (Chrisdianto & Putri, 2022).  
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3. METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Research and 

Development (R&D), yang bertujuan untuk mengembangkan suatu produk sekaligus menilai 

efektivitasnya. Penelitian dilaksanakan pada apotek-apotek di Kota Pekanbaru, dengan objek 

penelitian berupa nama apotek, lokasi, informasi detail, serta jenis obat yang tersedia. Data 

yang digunakan terdiri dari data sekunder, yaitu data resmi dari Dinas Kesehatan Kota 

Pekanbaru dan apotek-apotek yang terdaftar, serta data primer yang diperoleh melalui 

observasi langsung ke lapangan dan dokumentasi menggunakan kamera smartphone. Teknik 

observasi dilakukan untuk mencatat informasi mengenai lokasi, jam operasional, layanan, 

fasilitas, serta ketersediaan obat di apotek, sedangkan dokumentasi digunakan untuk merekam 

informasi profil setiap apotek agar dapat diintegrasikan ke dalam sistem.  

Pengolahan data dilakukan dengan pendekatan prototyping, di mana sistem 

dikembangkan secara bertahap berdasarkan kebutuhan pengguna. Prototype awal diuji dan 

dievaluasi, kemudian disempurnakan secara berulang hingga menghasilkan sistem informasi 

pencarian apotek terdekat yang siap digunakan. Dengan metode ini, proses pengembangan 

lebih fleksibel karena setiap tahap perancangan dapat disesuaikan dengan masukan pengguna 

sebelum implementasi final. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Kota Pekanbaru memiliki banyak fasilitas kesehatan, termasuk apotek yang tersebar di 

berbagai kecamatan. Namun, tidak semua apotek tercatat dalam data resmi Dinas Kesehatan 

Kota Pekanbaru akibat pesatnya pertumbuhan apotek dan terbatasnya pembaruan data. Hingga 

saat ini, jumlah apotek yang terdaftar secara resmi adalah 373 unit.  

Tabel 1. Jumlah Apotek di Kecamatan Kota Pekanbaru. 

No  Kecematan  Jumlah Apotek  

1  Pekanbaru Kota  17 Apotek  

2  Bukit Raya  40 Apotek  

3  Marpoyan Damai  59 Apotek  

4  Lima Puluh  5 Apotek  

5  Payung Sekaki  32 Apotek  

6  Rumbai  15 Apotek  

7  Rumbai Timur  17 Apotek  

8  Rumbai Barat  3 Apotek  

9  Sail  4 Apotek  

10  Senapelan  13 Apotek  
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11  Sukajadi  19 Apotek  

12  Kulim  10 Apotek  

13  Binawidya  49 Apotek  

14  Tenayan Raya  37 Apotek  

15  Tuah Madani  53 Apotek  

  Total   373 Apotek  

  

Berdasarkan data pada Tabel 1 di atas, kecamatan dengan jumlah apotek terbanyak 

adalah Marpoyan Damai dan Tuah Madani. Hal ini disebabkan karena Marpoyan Damai 

terletak di pusat kota, sementara Tuah Madani memiliki kepadatan penduduk yang sangat 

tinggi. Sebaliknya, kecamatan dengan jumlah apotek paling sedikit adalah Rumbai Barat dan 

Sail. 

Berdasarkan data yang di dapatkan dari Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru, sebagian besar 

apotek yang terdaftar secara resmi dimiliki oleh badan usaha berupa Perseroan Terbatas (PT), 

sementara sisanya dimiliki oleh apoteker perorangan. Apotek yang dikelola oleh PT umumnya 

memiliki struktur organisasi dan sistem operasional yang lebih terstandarisasi. Sementara itu, 

apotek milik apoteker perorangan cenderung beroperasi dalam skala lebih kecil dengan 

manajemen yang lebih sederhana. Hal ini dapat dilihat dari fasilitas yang disediakan, 

kelengkapan obat yang tersedia, serta sistem informasi yang digunakan di masing-masing 

apotek. Sebagai contoh, salah satu apotek paling lengkap di Pekanbaru adalah Apotek Mandiri 

yang dikelola oleh PT. Mandiri Healthy Care. 

 Perancangan Website  

Dalam penelitian ini, perancangan website dilakukan dengan menggunakan metode 

Prototyping. Adapun tahapan perancangan website dengan metode ini dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Pengumpulan kebutuhan   

b. Pembangunan Prototype  

c. Evaluasi Prototyping   

d. Pengodingan Website   

e. Pengujian Website   
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Pengujian Fungsional Website  

Website diuji menggunakan dua browser, Google Chrome dan Microsoft Edge, agar bisa 

dipastikan semua fiturnya berjalan normal. Rangkuman hasil pengujian ditampilkan pada tabel 

berikut.  

Tabel 1. Pengujian Fungsional Website. 

  

No  

  

Fungsi  

Browser   

Microsoft Edge  Google  

Chrome  

1  Login admin  ✓  ✓  

2  Halaman Dashboard  ✓  ✓  

3  Artikel Apotek  ✓  ✓  

4  Cari Apotek Terdekat  ✓  ✓  

5  Daftar Apotek  ✓  ✓  

6  Daftar Obat  ✓  ✓  

7 Maps     

  

Dalam pengujian fungsi website, peneliti menggunakan tiga jenis pengujian utama, yaitu 

unit testing, system testing, dan error handling system. Pada tahap unit testing, pengujian 

difokuskan pada lima fungsi utama, yang terdiri dari tiga fungsi yang dijalankan oleh admin 

dan dua fungsi yang digunakan oleh pengguna website. Selanjutnya, pada tahap system testing, 

peneliti melakukan pengujian terhadap keseluruhan sistem, dimulai dari proses membuka 

website hingga menampilkan rute perjalanan melalui Google Maps untuk memastikan setiap 

alur berjalan dengan baik. Sementara itu, pada tahap error handling system, pengujian 

dilakukan untuk memastikan keamanan akses, di mana hanya admin yang dapat masuk ke 

halaman login, sedangkan pengguna lain yang tidak memiliki akses akan diarahkan kembali 

ke halaman dengan notifikasi gagal login. 
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Evaluasi Sistem  

Pada tahap evaluasi, para pengguna website menyatakan bahwa sistem pencarian apotek 

sudah sesuai dengan kebutuhan. Selanjutnya, peneliti melakukan uji kelayakan dilakukan 

untuk mengetahui apakah sistem sudah layak digunakan atau masih memerlukan perbaikan. 

Proses ini melibatkan 30 responden yang terdiri dari 10 petugas apotek, 15 masyarakat umum, 

dan 5 perwakilan dari Dinas Kesehatan. Data diperoleh melalui kuesioner dan disajikan dalam 

bentuk numerik, dengan perhitungan kelayakan menggunakan rumus berikut:   

 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘 

𝐾𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 =  𝓍 100%   

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 

𝐾𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 =  𝓍 100%  

𝐾𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 =  𝓍 100%  

𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 = 100%  

  

Dari hasil uji kelayakan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa website ini layak 

untuk digunakan. Fitur-fitur yang ada telah berfungsi dengan baik dan mampu memenuhi 

kebutuhan masyarakat dalam mencari informasi apotek dengan mudah dan efisien.  

Penggunaan Website  

Apotek merupakan fasilitas kesehatan yang menyediakan obat-obatan, namun 

masyarakat sering kesulitan mencari informasi apotek terdekat secara detail. Website pencarian 

apotek terdekat hadir sebagai solusi digital dengan fitur lokasi, jam operasional, kontak, 

apoteker, layanan, fasilitas, serta ketersediaan obat, sehingga memudahkan akses informasi 

dan mempercepat pelayanan farmasi.  

Halaman Utama  

Halaman utama adalah halaman awal yang ditampilkan ketika pengguna mengakses 

website myapotek.my.id melalui Chrome, Microsoft Edge, Safari, atau lainnya, baik pada 

smartphone maupun laptop. Halaman ini berfungsi sebagai pintu masuk utama bagi pengguna  

  

https://myapotek.my.id/
https://myapotek.my.id/
https://myapotek.my.id/
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untuk memulai pencarian apotek terdekat dan mengakses informasi Apotek. Antarmuka 

pengguna dirancang sederhana, responsif, dan mudah untuk dinavigasi. Tampilan halaman 

utama seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut :   

 

Gambar 1. Halaman Pembuka (Dashboard). 

Pada halaman ini, pengguna disajikan dengan antarmuka dashboard utama website. 

Mereka dapat mengakses artikel informatif terkait apotek dengan mengeklik tombol "Baca 

Selengkapnya" di bagian artikel.  

Di sudut kanan atas, terdapat ikon tiga garis yang berfungsi sebagai menu navigasi, berisi 

opsi seperti Beranda, Lokasi Apotek, dan Login Admin.  

Pengguna juga dapat mengakses fitur pencarian apotek terdekat dengan menggulir 

halaman ke bawah. Seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut :  

 

Gambar 2. Halaman Pencarian Apotek. 

Pengguna dapat mengeklik "Cari Apotek Terdekat" untuk melacak apotek berdasarkan 

lokasi mereka saat ini.  
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Setelah itu, sistem akan menampilkan permintaan izin akses lokasi melalui notifikasi 

yang bertuliskan "Izinkan Akses Lokasi".  

 

Gambar 3. Izin Akses Lokasi. 

Setelah mengizinkan akses lokasi, sistem akan menampilkan jalur navigasi berwarna 

merah yang menghubungkan posisi pengguna saat ini dengan apotek terdekat. Pengguna 

kemudian dapat mengetuk ikon penanda lokasi pada peta untuk melihat nama apotek dan 

mengakses informasi detailnya. ditampilkan seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut :  

 

Gambar 4. Jalur Navigasi. 
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Ketika pengguna mengeklik nama apotek terdekat pada peta, sistem akan menampilkan 

tab berisi informasi detail mengenai apotek tersebut, seperti yang ditunjukkan pada Gambar di 

bawah ini:  

 

Gambar 5. Detail Apotek. 

 Untuk melihat daftar obat yang tersedia di apotek yang dipilih, pengguna dapat menekan 

tombol “Lihat Obat”. Sistem akan menampilkan nama-nama obat beserta kegunaannya, seperti 

yang ditunjukkan pada gambar berikut :  

 

Gambar 6. Detail Obat. 

Setelah mengeklik tombol "Lihat Obat", daftar obat akan muncul, untuk mencari obat 

tertentu, pengguna dapat mengetik nama obat ke dalam kolom "Cari Nama Obat" yang terletak 

di bagian atas halaman.  

Untuk melihat rute menuju apotek, pengguna dapat kembali ke halaman detail apotek 

dengan mengeklik tombol "Kembali ke Daftar Apotek" pada bilah navigasi. Selanjutnya, 
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pengguna dapat menekan tombol "Cari di Google Maps" untuk melihat lokasi dan arahan 

perjalanan secara real-time. Tampilan rute melalui Google Maps seperti yang ditunjukkan pada 

gambar berikut :  

 

Gambar 7. Maps Rute Perjalanan. 

Dengan demikian, pengguna dapat menemukan rute yang diinginkan menuju apotek 

menggunakan Google Maps. Fitur ini memungkinkan pengguna untuk bernavigasi langsung 

ke lokasi apotek dengan panduan yang akurat dan mudah diikuti.  

5. KESIMPULAN DAN SARAN  

Untuk hasilnya dapat sama-sama ditarik kesimpulan bahwa Kota Pekanbaru memiliki 15 

kecamatan dengan persebaran fasilitas kesehatan berupa apotek yang cukup merata, dengan 

jumlah tercatat sekitar 373 apotek di Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru. Penelitian ini berhasil 

merancang website pencarian apotek terdekat menggunakan metode prototyping yang tidak 

hanya menampilkan lokasi apotek, tetapi juga informasi detail seperti nama apoteker, alamat, 

nomor telepon, sistem layanan, fasilitas apotek (konsultasi apoteker, cek kesehatan, 

penerimaan resep, praktik dokter), serta daftar obat yang tersedia. Sistem ini dibangun 

menggunakan PHP, HTML, CSS, dan JavaScript. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

website berfungsi dengan baik, layak digunakan, dan dapat diakses melalui smartphone 

maupun laptop untuk memudahkan masyarakat dalam memperoleh informasi apotek secara 

cepat dan akurat. Bagi Pemerintah Kota Pekanbaru, diharapkan dapat melakukan pembaruan 

data apotek secara berkala melalui Dinas Kesehatan dengan melengkapi informasi seperti jam 

operasional, fasilitas, dan sistem layanan agar data pada website selalu akurat serta bermanfaat 

bagi masyarakat.   
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